
Jurnal Airaha, Vol.10, No.02 (Dec 2021):241 – 247,  p-ISSN 2301-7163, e-ISSN 2621-9638 

241 
 

Hubungan Panjang Bobot dan Beberapa Aspek Reproduksi Ikan Tongkol Lisong 

(Auxis rochei Risso, 1810) di Perairan Teluk Bone 

Length Weight Relationship and Several Reproductive Aspects of Bullet Tuna  

(Auxis rochei Risso, 1810) in Bone Bay Waters 

 

Syainullah Wahana1)*, Yusnan Suyuti DM1), Muhammad Nur2),  

Adiara Firdhita Alam Nasyrah2) 

1Program Studi Agrobisnis Perikanan, STIP Yapi Bone 
2Jurusan Perikanan, Universitas Sulawesi Barat 

*Corespondensi: syainullahwahana03@gmail.com 

 

Received :  October  2021   Accepted : November 2021 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek hubungan panjang bobot dan beberapa aspek 

reproduksi ikan tongkol lisong sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan di 

perairan Teluk Bone. Pengambilan sampel dilakukan di Kelurahan Lonrae, Kabupaten Bone, 

pada bulan September hingga November 2021 Tipe pertumbuhan diketahui dengan melakukan 

analisis hubungan panjang bobot, TKG diketahui dengan cara analisis morfologi, IKG dihitung 

berdasarkan metode Johnson. Hasil analisis hubungan panjang bobot  diperoleh koefisien 

regresi masing-masing b = 3.3345 pada bulan September dan b = 2,837 pada bulan Oktober 

dan b = 3,3690 pada bulan November. Hasil uji t diperoleh t hitung >  t tabel sehingga 

digolongan ikan tongkol pada bulan September dan November ke dalam pola pertumbuhan 

allometrik positif dan pada bulan Oktober ke dalam pola pertumbuhan allometrik negatif. 

Faktor kondisi tongkol lisong di Perairan Teluk Bone diperoleh kisaran 0,95-1,03 dengan rata-

rata 0,97, pada jantan 1,23-1,44 dengan rata-rata 1,33 dan pada betina diperoleh kisaran 0,72-

0,83 dengan rata-rata 0,77.  Nilai IKG yang berkisar antara 0,053 – 0,242  pada ikan jantan 

0,052 – 0,068 pada ikan betina. Ikan tongkol yang ditemukan dikategorikan belum matang 

gonad. 

Kata Kunci: Biologi, Pertumbuhan, Reproduksi, Ikan Tongkol Lisong, Teluk Bone 

 

ABSTRACT 
This research direct analyzes the length-weight relationship and reproduction aspect of bullet tuna 

(Auxis richei Risso, 1810) that can be valuable data for policymaking in the waters of Bone Bay. 

Sampling was held from September to November 2021 in Lonrae Village, Tanete Riattang Timur 

District, Bone Regency. The growth pattern was determined by analyzing the length-weight relationship, 

TKG was determined by morphological characteristics, and gonad somatic index was calculated based 

on the Johnson method. The result of the length-weight relationship was obtained b value = 3.3345 in 

September, b value = 2.837 in October, and b value = 3.3690 in November. The analyze of the t-test 

obtained t count > t table that means in September and November was classified into a positive 

allometric growth pattern, conversely, the growth pattern in October was negative allometric. The 

condition factor of bullet tuna in Bone Bay waters was obtained in the range of 0.95-1.03 with an 

average of 0.97, in males 1.23-1.44 with an average of 0.95-1.33 and the range was 0.72-0.83 with an 

average of 0.77 in fimales. The gonad somatic index value in male and female ranged from 0.053 to 

0.242 and from 0.052 to 0.068, respectively. The bullet tuna that have been found categorized as 

immature gonads. 

Keywords: Biology, Growth,; Reproduction, Bullet Tuna, Bone Bay 

PENDAHULUAN 

Sumberdaya ikan tongkol yang terdapat 

di perairan Teluk Bone yang sering tertangkap 

oleh nelayan terdiri dari tiga spesies utama, 

yakni ikan tongkol lisong (Auxis rochei), ikan 

tongkol krai (Auxis thazard), dan ikan tongkol 
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komo (Euthynnus afinnis). Dari ketiga jenis 

ikan tongkol tersebut ikan tongkol lisong 

(Auxis rochei) merupakan yang paling banyak 

tertangkap dan melimpah total produksi 

bersama ikan pelagis lainnya mencapai 

10.651 ton/tahun (Sekretaris Jendral KKP, 

2016). Namun demikian, potensi sumberdaya 

ikan tongkol di perairan Sulawesi Selatan 

telah mengalami penurunan. Hal tersebut 

terlihat dari volume produksi empat tahun 

terakhir (2017-2020) yaitu tahun 2017 

(32.160 ton), tahun 2018 (34.331 ton), tahun 

2019 (32.914 ton), dan tahun 2020 (21.274 

ton) (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

2021). Adanya penurunan hasil tangkapan 

ikan tongkol yang signifikan tersebut 

mengindikasi adanya permasalahan yang 

serius pada populasi sumberdaya ikan tongkol 

khususnya di perairan Teluk Bone. Hal 

tersebut semakin diperkuat oleh informasi 

dari nelayan setempat bahwa pada tahun 2020 

hingga saat ini sudah semakin sulit 

menangkap ikan tongkol termasuk pada 

musim penangkapan yang biasanya ikan ini 

melimpah. Penurunan populasi tersebut 

diduga menunjukkan bahwa telah terjadinya 

eksploitasi secara berlebihan sehingga 

memberikan kekhawatiran semakin 

terdegradasinya populasi ikan tongkol di 

masa-masa mendatang.  

Ekspolitasi yang tinggi terhadap suatu 

sumberdaya dapat terjadi atau disebabkan 

oleh ketergantungan masyarakat terhadap 

sumberdaya tersebut (Nuitja, 2010). 

Khususnya pada sektor perikanan yang dapat 

mengakibatkan terjadinya  degradasi atau 

penurunan hasil tangkapan dan stok 

sumberdaya ikan di laut  (Monika et al., 2020; 

Zhong, 2019). Olehnya perlu upaya 

pengelolaan ikan tongkol lisong ini dengan 

bijak dan juga berkelanjutan, agar tercipta 

penangkapan ikan tongkol lisong yang ramah 

lingkungan dan lestari,  salah satunya melalui 

kajian tentang tipe pertumbuhan dan beberapa 

aspek reproduksi berkaitan dengan ikan 

tongkol lisong di perairan Teluk  Bone.  

Kajian tipe pertumbuhan dan 

reproduksi menjadi bagian yang sangat 

penting dalam siklus kehidupan ikan sehingga 

tujuan untuk mempertahankan keberadaan 

suatu spesies dapat tercapai (Muchlisin, 

2014). Namun, penelitian dan informasi 

tentang aspek biologi ikan tongkol terkhusus 

di perairan Teluk Bone, masih sangat kurang 

dan terbatas.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi awal tentang aspek 

biologi ikan tongkol lisong sehingga dapat 

menjadi pilihan dalam pengambilan kebijakan 

terhadap pengelolaan sumberdaya ikan 

tongkol di perairan Teluk Bone agar tetap 

lestari  hingga di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel ikan tongkol 

lisong dilakukan pada bulan September 

hingga November 2021 pada kapal nelayan 

penangkap ikan yang berlabuh di Kelurahan 

Lonrae, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 

Analisis sampel dilakukan di Laboratorium 

Terpadu Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian STIP 

Yapi Bone.  

Prosedur pengambilan ikan tongkol 

untuk sampel yaitu dengan melakukan 

sampling terhadap satu kapal yang 

menggunakan jaring lingkar sebagai alat 

tangkap ikan tongkol lisong. Selanjutnya 

mengambil satu box ikan dengan acak serta 

mewakili semua ukuran ikan kecil hingga 

besar yang tertangkap. 

Panjang ikan yang diukur menggunakan 

2 metode yaitu mengukur panjang total dan 

panjang cagak. Ikan diukur dengan 

menggunakan penggaris dan papan ukur 

berketelitian 1 mm dan bobot tubuhnya 

dilakukan penimbangan menggunakan  

timbangan digital yang berketelitian 0,01 g. 

Sampel dibedah dengan menggunakan alat 

bedah. Kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan identifikasi terhadap jenis kelamin 

untuk membedakan jantan dan betina secara 

morfologi. Selain itu juga dilakukan 

pengamatan tingkat kematangan gonad, untuk 

penentuannya juga dilakukan secara 

morfologi. Selanjutnya gonad ditimbang 

dengan tujuan untuk mengetahui bobot gonad. 

Gonad pada TKG III, IV dan V dimasukkan 

ke dalam botol rol dan diberikan larutan 

gilson hingga menutupi keseluruhan gonad.  
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Analisa data 

 Hubungan panjang dan bobot untuk 

mengetahui tipe pertumbuhan digunakan 

rumus (Cren, 1951) : 

W = aLb 

Dimana W = Bobot tubuh ikan (g); L 

= Panjang total ikan (mm); a =  Intercept dan  

b =  Slope (kemiringan)   

 Nilai b yang didapatkan menunjukkan 

pola pertumbuhan.  Pola pertumbuhan 

isometrik jika nilai b = 3, nilai b < 3 berarti 

allometrik negatif/minor dan jika b > 3 maka 

allometrik positif/ mayor). Namun untuk 

mengetahui nilai b = 3 atau b ≠ 3 maka 

dilakukan Uji-t. Faktor kondisi dihitung 

berdasarkan pola pertumbuhan.    

 TKG dihitung berdasarkan proporsi 

ikan yang telah matang gonad dan belum 

matang gonad.  Indeks Kematangan Gonad 

(IKG) atau gonado somatic index dihitung 

dengan rumus:  

IKG =
𝐺

𝑊
× 100%

 

Keterangan : IKG = Indeks kematangan 

gonad; G = Bobot gonad (g)       

W = Bobot tubuh total (gram)    

HASIL DAN BAHASAN 

Hubungan panjang bobot 

 Pada kegiatan pengelolaan perikanan 

dibutuhkan berbagai metode atau pendekatan 

yang salah satunya adalah hubungan panjang 
bobot (Lawson et al., 2013). Hubungan 

panjang bobot ikan secara luas diakui sebagai 

informasi penting dalam ilmu perikanan 

terutama dalam dinamika populasi ekologi 

dan manajemen stok (Abdoli et al., 2008). 

Untuk alasan ini, hubungan panjang bobot ini 

memungkinkan pendugaan berat spesimen 

dengan mudah ketika panjang total diketahui, 

hubungan ini berguna ketika pendugaan cepat 

biomassa diperlukan. Hubungan ini 

memberikan informasi tentang pola atau tipe 

pertumbuhan dan pertumbuhan ikan. Selama 

periode perkembangannya, ikan diketahui 

melewati tahapan dalam sejarah hidupnya 

yang ditentukan oleh hubungan panjang-berat 

yang berbeda (Ighwela et al., 2011). Analisis 

hubungan panjang dan bobot ikan dilakukan 

untuk mengetahui tipe pertumbuhan dari ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei). Hasil analisis 

hubungan panjang - bobot tubuh ikan tongkol 

lisong (Auxis rochei) yang diperoleh pada saat 

penelitian di perairan Teluk Bone dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan panjang-bobot tubuh 

ikan tongkol lisong (Auxis 

rochei) secara keseluruhan di 

Perairan Teluk Bone. 

Keterangan :   a. Bulan September,  

b. Bulan Oktober, dan  

c. Bulan November 

Hasil analisis data diperoleh hubungan 

panjang bobot ikan tongkol pada bulan 

September diperoleh hubungan panjang dan 

bobot dengan persamaan W=0,0041L3,3345 

pada bulan Oktober W=0,0193L2,837 dan pada 

bulan November W=0,0003L3,3369. 

Selanjutnya hasil uji t terhadap ikan nilai b 

a 

b 

c 
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yang diperoleh diperoleh nilai t hitung > t 

tabel,  sehingga ikan tongkol  pada bulan 

September dan November tergolong ke dalam 

tipe pertumbuhan alometrik positif (mayor) (b 

> 3) dimana pertambahan bobotnya lebih 

cepat dari pertambahan panjangnya allometrik 

positif (mayor), sedangkan ikan tongkol pada 

bulan Oktober juga  diperoleh nilai t hitung > 

t tabel,  sehingga ikan tergolong ke dalam tipe 

pertumbuhan alometrik negatif (minor) (b < 3) 

dimana pertambahan panjang tubuh lebih 

cepat daripada pertambahan bobot tubuhnya. 

Pola pertumbuhan alometrik positif dan 

pertambahan bobotnya lebih cepat dari 

pertambahan panjangnya (allometrik positif/ 

allometrik mayor).   Pola pertumbuhan 

alometrik yang diperoleh pada ikan tongkol 

ini dapat digolongkan sebagai usaha ataupun 

upaya adaptasi yang dilakukan ikan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti 

karateristik fisik, kimiawi perairan, makanan 

dan faktor lainnya. Dengan demikian, 

beberapa faktor lain juga dapat menjadi 

penyebab variasi nilai b seperti kualitas air 

dan ketersediaan makanan, ukuran sampel dan 

rentang panjang. Koefisien pertumbuhan 

merupakan salah satu praktik standar dalam 

perikanan yang digunakan sebagai indikator 

variabilitas. Di sini, kondisi individu ikan ikan 

tongkol ditentukan berdasarkan analisis data 

panjang bobot yang mencerminkan bahwa 

semakin berat ikan pada suatu waktu tertentu 

berada dalam kondisi yang lebih baik, maka 

menunjukkan kondisi yang menguntungkan. 

Hasil penelitian  hubungan panjang 

bobot pada ikan tongkol lisong (Auxis rochei)  

yang telah dilakukan diantaranya adalah 

penelitian tentang pola pertumbuhan ikan 

tongkol yang telah dilakukan diantaranya 

dilakukan Noegroho et al., 2013 pada 

penelitian pola pertumbuhan ikan tongkol 

spesies A. thazard,  A. Rochei dan E. Afinnis 

di Pesisir Barat Sumatera, Samudera Hindia 

yang menunjukkan pola pertumbuhan 

isometrik. (Susilawati et al., 2013) di 

Kepulauan Anambas melaporkan jantan 

dengan tipe pertumbuhan allometrik negatif, 

sedangkan betina dengan tipe pertumbuhan 

adalah isometrik. Hal yang sama juga 

dilaporkan Pertiwi (2015) di perairan Selat 

Sunda dimana ikan tongkol berdasarkan jenis 

kelamin, pada ikan jantan memiliki pola 

pertumbuhan allometrik negatif  dan pola 

pertumbuhan isometrik pada betina. Adanya 

perbedaaan hasil atau tipe pertumbuhan pada 

beberapa lokasi yang ditemukan dapat 

berbeda, dapat disebabkan oleh banyak faktor, 

beberapa diantaranya seperti selektifitas alat 

penangkapan ikan, perbedaan musim, 

perbedaan habitat, ketersediaan makanan 

yang berbeda dan jenis kelamin yaitu jantan 

dan betina (Esmaeili & Ebrahimi, 2006). 

Selanjutnya berdasarkan Gambar 1 ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) betina di 

Perairan Teluk Bone memiliki nilai korelasi 

masing-masing r = 0.9622 pada bulan 

September, pada bulan Oktober = 0.9075, 

pada ikan November = 0.9075. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan panjang total 

dan bobot tubuh tongkol lisong (Auxis rochei) 

betina di Perairan Teluk Bone sangat kuat/ 

erat (skala korelasi 0 – 1). Menurut Andy 

Omar (2013) yang nilai korelasi 0,70 – 0,89 

bermakna memiliki korelasi  kuat dan 0,90 – 

1,00 bermakna memiliki korelasi sangat kuat. 

Hal ini menunjukkan pertambahan panjang 

tubuh ikan tongkol mempengaruhi bobot 

tubuh ikan tongkol lisong (Auxis rochei). 

Faktor kondisi 

Faktor kondisi menggambakan kondisi 

ikan, dari segi kapasitas fisik, survival dan  

reproduksinya  Andy Omar (2013).   Dengan 

mengetahui hubungan panjang-berat dapat 

digunakan dalam pendugaan faktor kondisi 

(K) spesies ikan. 

Nilai faktor kondisi tongkol lisong 

(Auxis rochei) betina di Perairan Teluk Bone 

diperoleh masing masing pada gabungan 

diperoleh kisaran faktor kondisi 0.95-1.03 

dengan rata-rata 0,97.  pada jantan diperoleh 

kisaran faktor kondisi 1.23-1.44 dengan rata-

rata 1.33 dan pada betina diperoleh kisaran 

faktor kondisi 0.72-0.83 dengan rata-rata 

0.77.  Adanya perbedaan faktor kondisi ikan 

yang ditemukan tersebut salah satunya 

disebabkan perbedaan jenis kelamin. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Khristenko & 

Kotovska, 2017) yang menyatakan bahwa 

faktor kondisi ikan salah satunya dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin 
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jantan dan betina. Variasi nilai faktor kondisi 

dapat dikaitkan dengan variasi berat dan tahap 

kematangan gonadnya. Faktor-faktor lain 

yang mungkin berkontribusi terhadap variasi 

fakto kondisi ikan tongkol di Teluk Bone  

termasuk musim, ketersediaan pakan, dan 

parameter kualitas air lainnya. Menurut 

beberapa peneliti faktor kondisi ikan yang 

berbeda-beda pada setiap lokasi dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perbedaan musim (Sarkar et al. 2013;  Parida 

et al., 2013), perbedaan lokasi (Blackwell et 

al., 2000), siklus hidrologi (Tribuzy-Neto et 

al., 2018) makanan, waktu, ukuran panjang 

dan bobot tubuh dan parameter kualitas 

perairan  (Fagbuaro et al., 2019). 

Tingkat kematangan gonad dan indeks 

kematangan gonad 

Tingkat kematangan gonad (TKG) 

merupakan tahap perkembangan gonad sejak, 

sebelum, hingga setelah ikan memijah 

(Effendie, 1979). Pada kegiatan reproduksi 

ikan secara umum terbagi menjadi dua proses 

perkembangan gonad yaitu perkembangan 

gonad ikan menjadi dewasa dan tahapan 

pematangan gamet.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

ikan tongkol lisong (A.rocei) hanya 

ditemukan dua tingkat kematangan gonad 

yaitu TKG I dan TKG II baik pada ikan jantan 

maupun pada ikan betina. TKG I dan TKG II 

masih tergolong belum matang gonad. 

Dengan ditemukannya TKG yang belum 

matang gonad ini, maka besar kemungkinan 

waktu pemijahan ikan tongkol tidak terjadi 

pada periode bulan September hingga 

November. Menurut Dahlan et al., (2018) 

TKG ikan tongkol lisong  (A. rocei) yang 

tertangkap dengan jaring purse seine di 

perairan Majene Sulawesi Barat terbagi dalam 

lima tahap yaitu TKG I, TKG II, TKG III, 

TKG IV, dan TKG V. Secara lengkap tingkat 

kematangan gonad ikan tongkol yang 

diperoleh pada perairan Teluk Bone dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Indeks kematangan gonad (IKG) Pada 

ikan, merupakan indikator aktivitas 

reproduksi yang baik, sehingga musim 

pemijahan ditentukan oleh IKG dan distribusi 

frekuensi tahap kematangan gonad. IKG 

termasuk parameter yang sering digunakan 

dalam studi reproduksi ikan. Penggunaan IKG 

mendeteksi periode pemijahan.  IKG 

diketahui secara kuantitatif sementara 

kematangan gonad diukur secara kualitatif 

sehingga berbeda (Effendie, 1979).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat kematangan gonad ikan 

tongkol lisong (Auxis rochei) di 

Perairan Teluk Bone 

berdasarkan waktu pengambilan 

sampel.  

Keterangan : a. Jantan, b. betina 

Secara umum nilai IKG akan mengikuti 

tingkat kematangan gonad, IKG akan 

mencapai nilai yang lebih tinggi pada tahap 

matang gonad, dan kemudian menurun setelah 

pemijahan Pada tahap pematangan akhir, 

bervariasi sesuai dengan strategi reproduksi 

spesies, dan secara umum, ikan yang tipe 

pemijahan total memiliki IKG lebih tinggi 

daripada ikan dengan pemijahan bertahap. 

Selain itu, secara umum berdasarkan jenis 

kelamin IKG pada ikan jantan seringkali 

ditemukan lebih rendah daripada ikan betina 

(Rahardjo et al., 2011).  

Nilai IKG pada ikan memberikan 

gambaran seberapa besar persentase berat 

ikan yang dapat digunakan untuk 

memproduksi telur ketika telur akan 

dikeluarkan oleh betina, dan mencapai nilai 

maksimum selama musim pemijahan 
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(Ekokotu & Olele, 2014). Pada penelitian ini 

IKG belum dapat menentukan musim 

pemijahan ikan dikarenakan ikan-ikan yang 

ditemukan masih didominasi oleh tingkat 

kematangan rendah (TKG I dan II) sehingga 

masa pemijahan ikan tongkol belum 

berlangsung.  

IKG Ikan tongkol lisong (Auxis rochei) 

yang diperoleh pada penelitian ini memiliki 

nilai IKG yang berkisar antara 0.053 – 0.242  

pada ikan jantan 0.052 – 0.068 pada ikan 

betina. Menurut berbagai literature bahwa 

ikan yang memperoleh atau mendapatkan 

nilai IKG yang kurang dari < 20% adalah 

kelompok ikan yang dapat memijah lebih dari 

satu kali setiap tahunnya. Olehnya 

berdasarkan hal tersebut dengan 

membandingkan nilai IKG yang diperoleh 

makan ikan tongkol yang ditemukan dan 

tertangkap di perairan Teluk Bone Sulawesi 

Selatan pada penelitian ini termasuk kategori 

ikan yang dapat memijah lebih dari satu kali 

setiap tahunnya.  
 

SIMPULAN 

 Ikan tongkol di Perairan Teluk Bone 

pada bulan September dan November 

tergolong ke dalam tipe pertumbuhan 

alometrik positif (mayor) (b > 3) dimana 

pertambahan bobotnya lebih cepat dari 

pertambahan panjangnya, sedangkan ikan 

tongkol pada bulan Oktober tergolong ke 

dalam tipe pertumbuhan alometrik negatif 

(minor) (b < 3) dimana pertambahan panjang 

tubuh lebih cepat daripada pertambahan bobot 

tubuhnya. Ikan tongkol yang ditemukan masih 

dikategorikan belum matang gonad 

didominasi oleh tingkat kematangan gonad I 

dan II. Ikan tongkol termasuk ke dalam 

kelompok ikan yang dapat memijah lebih dari 

satu kali setiap tahunnya.  
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